BAB 1II
IBNU SINA DAN SEJARAHNYA

A. Riwayat Hidup Ibnu Sina

Ibnu Sina dilahirkan dalam masa kekacauanl,
dimana Khalifah Abbasiyah mengalémi kemunduran dan
negeri-negeri yang mula-mula berada di bawah kekue
saan khilafat tersebut mulai melepaskan diri satu
persatu untuk berdiri sendiri. Kota Bagdad sendiri
sebagai pusat pemerintahan Khilafat Abbasiyah, 'di
kuasai olsh golongan Banu Buwaih §ada tahun 334 H
dan kekuasaan mereka berlangsung terus sampai ta-
hun 447 H. Di antafa daerah-daerah yang berdiri
sendiri ialah Daulah Samani di Bukhara, dan. dianta
ra khalifahnya ialah Nuh bin Mansur. Pada masa ke
khalifahannya itulah Ibnu Sina Dilahirkan.

Ibnu Sina, nama lengkapnya Abu Ali AlHusein
ibnu Abdillah ibnu Hasan ibnu.Ali Ibnu éina iahir
pada bulan Safar tahun 370 H atau 980 M. di suatu
desa bernama Afsyanah dari daerah Bukhara dari Ibu
vang berkebangsaan Turki dan banaknya peranakan
Arab-Persi.

Ayahnya adalah seorang pendu duk Balkh yang

pergi merantau ke Asyanah di masa pemerintahan Nuh
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bin hansur. pi Afsyanah ia menikah dengan Ibu Ibnu
Sina, hingga dari ibu itu lahirlah ibnu Sina dan
saudaranya.

Di kala Ibnu Sina berusia sepuluh tahun ia
dibawa oleh orang tuanya ke kota Bukhara, di sana
ia dapat belajar al-Qur'an sampai hafal dan bela =
jar kesusasteraan Arab. Kemudia ia belajar fikih
vada lsmail Az=Zahid. Latkala Abu Abdullah An-Nati
1i bermukim di Bukhara ia pun belajar dengannya da
lam bidang filsafat, manthiq, matematika, geometri
dan kedokteran.

Setelah An-natili vindah ke Karkanj Ibnu Si
na menyibukkan diri menulis buku-buku fisika dan
buku=-buku mengenai ketuhanan, sehingga dengan kur-
nia T'uhan terbukalah pinfu‘ilmu baginya. Kemudian
ia memperdalém lagi ilmu kedokteran yang dianggap-
nya sangat mudah menganalisanya, sehingga dalam -
usia yang masih amat muda ia telah mampu menjadi =
seorang dokter yang telah memecahkan masalah pengo
batan melalui metode eksperimen. Pada usia 16 ta-
hun, ia sudah mahir dalam ilmu kedokteran, sampéi—
sampal banyak orang yang berdatangan untuk berguru
kepadanya. Ia tidak cukup dengan teori-teori kedok
teran, tetapi juga melakukan praktek dan mengobati

orang-orang sakit. Kemudia ia kembangkan teori yag
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diperolehnya dengan pelbagail percobaab empiris me-
lalui pengobatan orang sakit.1

Selanjutnya selama satu setengah tahun ia
terus memperdalam ilmu khususnya ilmu mantig dan
filsafat. Dalam usia 18 tahun, ia telah menguasai
berbagal cabang ilmu pengetahuan, seperti filsafat
matematika, logikam astronomi, musik, mistik, baha
sa dan ilmu hukum Lslam. Namanya semakin menanjak
dalam ilmu kedokteran, terutama setelah ia  mampu
menyeﬁbyhkanlpenyakit yangldiderita oleh penguasa
Bukhara, Nuh ibn Mansur (387 H./997 M.). Sebagai
imbalannya, Sultan ini mengizi nkan Ibnu Suna me-
manfaatkan perpustakaannya yﬁng penuh berisi buku-
buku yang sukar diperoleh dalam perpustakaan lain.
Namun, nasib buruk menimpanya karena perpustakaan
itu terbakar, sehingga ia dipenjarakan karena di-
tuduh sebagai pelakunya.

Kegemarannya dalam ilmu filsafat telah mem
buatnya penuh kesungguhan untuk mempelajarinya.Tém
paknya ia banyak mengalami kesulitan memahaﬁi ilmu
ini, sehingga kelihatan ia sering masuk ke masjid

untuk beribadat dan berdo'a kepada Allah pada saat

1Abu Ahmadi, rilsafat Islam, Thoha rutra,
Ssemarang, 1982, hal. 137
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saat menghadapi kesulitan memahaminya. Dalam tahun
tahun ini, ia menghabiskan waktu siangnya untuk be
kerja dan malamnya untuk membaca hingga larut ma-
lam. Diriwayatkan bahwa ia pernah membaca buku Me-
tafisika karangan Aristoteles sebanyak empat puluh
kali, tapi tidak dipahaminya sama sekali. Kemudian
secara kebetulan, ia ditawarkan sebuah buku oleh
seorang penjual buku loak dengan harga yang rela
tif sangat murah, lalu dibelinya setelah ia meno -
laknya beberapa kali. Alangkah gembiranya setelah
diketahui bahwa buku tersebut adalah karya Al KFara
bi, lalu membacanya, sehingga dengan mudah ia mema
hami buku Aristoteles tersebut, karena hampir se-
muanya dapat dihafal.2

Dalam usia dua puluh tahun, ayahnya mening-
gal dunia. Musibah ini telah menimbulkan beban be-
rat atas kehidﬁpan lbnu Sina, sehingga memaksa ia
meninggalkan Bukhara untuk mencari penghidupan,
vang akhirnyaia sampai di istana Sultan Ali bin AD
bas Al-Khawarizmi di Turkistan. uvi sini ia dapat
bertemu dengan beberapa orang ilmuwan, antara lain

Abu Raihan Al-Bairuni, Abu Sahal Al-Masihi dan Abul

2phmad Daudy, Kuliah rilsafat Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, 1989, hal. 66-67
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Khair Al-Khammar, di mana antara para cendikiawan
itu saling terjadi dialog dan tukar-menukar karya
tulis. Suatu waktu sulten Mahmud Al-Ghaznawi me-
minta para ilmuwan itu tinggal di istananya di AT
ganistan, karena ia ingin untuk ﬁenyauk ilmu pe =
ngetahuan mereka. Tetapi Ibnu 8ina menolak, iapun
meninggalkar istene 411 bin Al-Abbug dan berkelar
na melalui beheraya negeri, akhirnyas ia sampai di
Jurjan dan tinggal di sana di istana Amir Qabus.

Setelan Amir Qabus meninggal dunia ia pun pindah
ke Ray di dekat Teheran dan bekerja pada Sultan

Mz jdu-Ad-Daulah, kemudian pindah ke Qazwain dan
seterusnya pergi ke Hamzan bekerja di istana Syém
su Ad-Daulah sebagai perdana menteri dalam dua pe
riodekeangkatan. Setelah Syamsu Ad-Daulah mening-
gal dunia ia berhubungan secara rahasia dengan
Amir Isfahan yang bernama Ala-ud-din, tetapi hubu
ngan rahasia itu diketahui oleh Amir Hamazan yang
menyebabkan ia dipenjarakan oleh Amir tersebut dil
Farajdan selawmz empnat bulan. Sekéluarnya dari pen
jara dengan kehendaknya sendiri ia pergi ke lsfa-
hen dan tinggel disanapa istana Ala-ud-din Ad-Dau

lah dan pada akhirnya kembali ke Hamzan.3

JYunasril Ali, Perkembangan Pemikiran Fal—
safi Dalamn islam, Bumi Aksara,Jakarta,1991,hal.60
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Selama hidupnya lbnu Sina penuh dengan kesi
bukan bekerja dan mengarangy penuh pula dengan ke-
senangandan kesulitan, dan boleh jadi keadaan ini
telah mengakibatkan ia tertimpa penyakit dingin (
Cooling) yang tidak dapat diobati lagi. Pada tahun
428 H (1037 M), tepatnya pada hati Jum'at bulan Ra
madlan ia meninggal dunia di Hamzan dalam usia 58
tahun dan dimakamkan disana pula.

L

B Karya—kafya Lbnu Sina

Ibnu Sina tidak pernah mengalami ketenangan
dalam hidupnya, dan usianya pun tidak panjang. Mes
kipun banyak kesibukan dalam urusan politik, ia ju
ga berhasil mengarang beberapa buku. Kesuburan ha-
sil karya ini disebabkan.karena beberava faktor :
Te & pandailmengatur waktu. Pada waktu siang dise

diakan untuk pekerjaan pemerintahan, sedangkan
malamnya untuk mengajar dan mengarang, bahkan
lapangan kesenian pun tidak pula ditinggaklan -
nya. Kalau hendak bepergian, maka kertas dan
alat-alat tulislah yung pertama-tama diperhafi-
kan dan kalau ia sudah payah dalam perjalanan,

maka duduklah ia berpikir dan menulis.

2. necerdasan otak dan kekuatan hafalan juga tidsk



19

sedikit artinya bagi kepadatan karyanya. Sering
sering ia menulis tanpa memerlukan buku-buku re
ferensi dan pada saat-saat kegiatannya tidak ku
rang dari lima puluh lembar . yang ditulis seha-
ri-harinya. -

Sebelun itbnu Sina, telzh hidup Al-Farabi yang
juga mengarang dan mengular buku-buku filsafat.

Ini berarti bahwa #31-Farabi telah meratakan ja

lan baginya, sehingga tidak banyak lagi kesulit

an yang harus dihadapinyaterutama dalam soal-so

al yang kecil.?

Adapun karangan-karangan Ibnu Sina di:anta

ranya adalah

1 -

Kitab Al-Majmu, yang merupakan ensiklopedi il:
mu pengetahuan. Kitab ini merupakan kitab yang
pertama kali, ditulisnya ketika berusia 21 +ta-
hun atas permintaan sahabatnya Abul Huzain Al-
Krudhi.

Kitab Hayy Ibn Yaqzhan, kitab ini ditulis keti-
ka berada di penjara Farajdan dekat Hamzan. Ki-

tad ini pernah diterjemahkan ke dalam bahasa

Ahmad Hanafi, Pengan lsafat Islam, Bu
lan Bintang, Jakarta, 1896, ﬁaf. %%% g
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Perancié oleh Ny. Gaichan pada tahun 1959.5
Asy-Syifa, kitab ini .adalah kitab filsafat -
yang terpenting dan terbesardari Lbnu Sina, dan
terdiri dari empat bagian, yaitu: logika, fisik
ka, matematika dan metafisika (ketuhanan). Ki-
tab tersebut mempunyai beberapa naskah yang fer
besar di berbagai-bagai“perpustakaan di Barat
dan di Timur. Bagian Ketuhanan dan fisika per -
nah dicetak dengan cetakan batu di Teheran. Pa-
da tahun 1956 M. lembaga keilmuan Cekoslovakéﬁr
di Prahe menerbitkan pasal keenam dari bagian
fisika yang khusus mengenai ilmu jiwa, dengan
terjemahannya ke dalam bahasa Perancis di bawah
asuhan Jean rYacuch. Bagian logika diterbitkan
di Kairo pada tahun 1954 M. dengan nama Al-Bup-
han, dibawah asuhan DR. Abdurrahman badawi. Dan
dalam bahasa Latin, sebagian kitab ini diterje-

mahkan oleh Lbnu Daud (Avendauth) di loledo.

An-Najat, merupakan kitab keringkasan As-Syifa.
Untuk pertama kali kitab ini diterbitkan di Me-
sir pada tahun 1331 p dan diterbitkan bersama -
dengan Kitub Al-ganun dalam ilmu kedokteran pa-

da tahun 1593 M di Roma.

5Yunasri1 Ali, op cit, hal. 61-62
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Kitab Al-Isyarat wat-Tanbihat, merupakan kitab
yvang terakhir yang ditulis Ibnu Sina dan yang
paling indah daiam ilmu hikmah. Kitab ini beruf
kuran kecil, tapi padat isinya dan sukar dipaha
mi. Isinya mengandung perkataan mutiara dari
pelbagai ahli pikir -dan rahasia yang berharga
yang tidak terdapat dalam kitab-kitab lain, an-
taranya uraian ilmu logika‘dan hikmah serta ke-
hidupan dan pengalaman kerohanian. Pernah diter
bitkan di Leiden pada tahun 1892 M. dan sebagi-
annya diterjemahkan ke dalam bahasa Perancis.
Kemudian diterbitkan di Kairo lagi pada tahun

1947 di bawah asuhan Vr. Sulaiman Dunia.

- Kitab Al-Hikmat Al-Masyriqiyyah. Kitab ini ba-

nyak dibicarakan orang, karena tidak jelasnya

maksud judul kitab, dan naskah—naskaﬁnya yang
masih ada memuat bagian logika. ada yang menga-
takan bahwa isi buku tersebut mengenai tasawuf,
tetapi menurut Carlos mMallino, berisi filsafat-
Timur sebagai imbangan dari filsafat Barat. |

Kitab Al-Qanun fit-Thibb atau Canon of Medicine
menurut penyebutan orang -Orang Barat. Buku ini
sangat tebal dar terdiri dari lima Jilid merupa

ken ernsiklopedi ilmu kedokteran Yang tiada tan-
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dingannya pada masa itu. Terjemehannya dalam ba
hase Latin sejak zaman pertengahan oleh Gerard
Cremorz den meruapak teks book bagi berbagai
Universitas-universitas di Eropa sampai . akhir
abad ke 17 M. Pernah diterbitkan di Roma tahun
1593 M, dan di India pada tahun 1323 H.6
Dan masilr banyak tulisan-tulisan yang lain-
nya. Menurut Father Anawati karangan Ibnu Sina
semuanys berjumlah 276 buah. Hal ini diterangkan -
dalam bukunya tentang riwayat hidup Ibnu Sina pada
tahun 1951 yang dipersembahkan sehubungan dengan
perayaan memperingati 1000 tahun lahirnya Ibnu Si-
ra. Dalam peringatan tersebut diadakan konggres In
ternasiocnal sarjana-sarjana. Konggres di Bagdad‘da
vrat berlangsung pada tahun 1952, dan kemudién dai
Teheran dalem tahun 1954. Kebanyakan karangan-kara
ngan Ibnu Sina teleh diterbitkan, guna penyambut-
an konggres millenary itu, terutama Asy-Syifa. te-

lah disusun kembali dan diterbitkan di Kairo.7

6Poerwantana, RAhmadl, M.A.Rosali, Seluk
Reluk Fi Islam emaja Ros dakarya, Band
1994, hal. 2_ 4 wee e

7 :
Omar Amin Hues1n E S% + Bulan
Bintang, ﬁaﬁarta, t.t 9=110 §
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(. Perkembangan Pemikiran lbnu Sina

Ibnu Sina adalah seorang pemikir yang ter-
besar dan sangat berjaya namanya di Timur dan di
Barat. Karya-karyanya telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Latin sejak pertengahan abad ke VI H(XII M)
dan diterjemahkan keberbagai bahasa, sebagéimanal
telah dijelaskan diatas. Kitab Asy-Syifa menjadi -
perhatian utama dalam penterjembhan. Begitu bagian
bagian Asy-Syifa diterjemahkan segera saja menjadi
rebutan di berbagai ibukota negara-negara Eropa,
yang disalin dalam spuluh manuskrip. Perdagangan -
buku benar-benar lancar pada abad ke XIII. Bagian
dari Asy-Syifa, yang diterjemahkan cukup'unfuk memn
berikan gambaran yang obyektif +tentang filsafat
Ibnu Sina. Filsafat itu memberikan pengaruh yang
mendalam terhadap gerakan intellektual Latin. Kaji
an fisikanya menyuguhkan berbagai pandangan dan
teori yang memberikan andil kepada kebangkitan sa-
intis modern.®

Pengaruh pemikirannya di Barat, telah menda

lam dan terbentang luas. Pengaruh Ibnu Sina di Ba

8Ibrahim Madkour, Aliran Dan Teori Filsa.-
fat Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1995, hal. 269
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ratmulai merembes éecara nyata sejak masa Albert.
Yang Agung, Alexander Heles, St. Thomas Aguinas.
"Metafisika (dan teologi) Aguinas sendiri tak da
pat dimengerti tanpa pemahaman tentang jasa yang
ia terima dari Ibnu Sina. Semua orang dapat meli
hat pengaruh lbnu Sina bahkan‘juga dalaﬁ taryé -
karya Aquinas yang mutakhir dan terbesar seper
ti Summa Teologica dan Summa Contra Gentiles.

Pehgaruh dan kepopuleran Ibnu Sina adalah
karena produktifitasnya dalam menulis dengan ga-
ya bahasa yang jelas serta kemahirénnya ményaji-
kan permasalahan yang dikutip dari pelbagai sum-
ber dalam suatu sistematika yang rapi, di mana
ilmu filsafat Yunani terjalin kuat dengan hikmah
ketimuran.?

Namun pengaruh Ibnu Sina tidak terbatas -
pada Aquinas saja, atau sebenarnya pada ordo do-
minican atau bahkan juga para teolog Barat. Pe =
nerjemahan karya?karyanya De Anima,'Gundissali -
nus menulis LUe Anima yang sebagian besar merupa
kan pengambilan yang besar-besaran dari doktrine-

dokterin Ibnu Sina. Demikian juga dengan para

dAhmad Daudy, op cit, hal. 70
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filosuf dan ilmuwan abad pertengahan, Roger Bzcon
Robert Grossetteste, Duns Scotus, Guillaume d4d'Au-
verne, Jean Rouse, St. Bonaventure, pengulas-peng
ulas Aristoteles jempolan pada abad pertengahan
juga memberikan kesaksian tentang pengaruh Ibnu
Sina yang abadi itu. '
Prof. Gilson, bapak sejarawan filsafat pa=-
da abad pertengahan, dalam kajian-kajian berangkﬁ
dapat membuktikan pengaruh Ibnu Sina pada abad ke
XIII, dan ia menjelaskan bégaimana pemikiran ibnu
Sina berjalan berdampingan dengan pemikiran Kris-
ten yang kemudian melahirkan apa yang disebufnya
"Agustininisme-Avecinian". Adapun Father Carra de
Vaux berpendapat lebih jelas lagi dan menguak -
aliran Aveceinnianisme Latin dalam batas-batas pa

da abad ke XII dan ke XIII.10

Pengaruh lbnu Sina
ini masih terus dirasakan hingéa akhir abad XIX.”

Oleh karena itu 1bnu Sina yang amat di ke
nal di dunia Barat dengan nama Avicenna (Spanyol

Aven Sina), mereka beri gelar "the Prince 6f the

10, yrahim Madkour, op cit, hal. 287

11Ahmad Hanafi, op ¢it, hal. 125
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Physicians". Di dunia Islam ia dikenal dengan ge-
lar "Asy-Syaikh Ar-Ra'is", Pemimpin Utama (dari fi

losuf-filosuf).



